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Abstract 

THREE DIMENSIONAL COMPETENCY IMPROVEMENT WITH 

RESOURCE BASED LEARNING USING A GEOMETRIC 

MINIATURE. This study aims to improve student mathematics 

learning on three dimensions discussion by applying the 

cooperative learning models of group investigation types using 

resource-based learning methods with geometric miniature 

teaching aids. This research was conducted at SMK Negeri 1 

Batealit Jepara. The method used by this research is quasi-

experimental method. The subjects were 75 students of class XI AP 

consisting of 37 students in the experimental group and 38 students 

in the control group. Mathematics learning data is taken from the 

evaluation test results. Indicators of success are determined if the 

class average get improvement from pre-action, evaluation I, and 

evaluation II. 

Keywords: three dimensions; resource based learning; geometric 

miniature 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat tiap 

tahun hampir di semua bidang hingga merambah ke 

lingkungan pendidikan. Peralatan atau gadget dengan 

teknologi tinggi sudah banyak digunakan oleh peserta 

didik SMK Negeri 1 Batealit Jepara seperti handpone, tab, 

dan laptop. Namun mereka lebih menyukai menggunakan 

teknologi tersebut untuk aktivitas media sosial seperti 

Facebook, BBM, WhatsApp, Twitter, Instagram, dan 

hanya beberapa peserta didik yang menggunakannya 

sebagai media pembelajaran meskipun hanya sekedar 

mencari/searching tugas yang diberikan oleh guru. SMK 

Negeri 1 Batealit ini merupakan salah satu instansi 

pendidikan yang sudah memfasilitasi lingkungan sekolah 

dengan wifi internet dan setiap peserta didik telah 

mendapatkan password untuk mengakses internet. Pihak 

sekolah berharap wifi internet ini dapat dimanfaatkan baik 

guru maupun peserta didik dalam pembelajaran. Untuk 

mewujudkan proses pembelajaran matematika yang lebih 

bermakna dengan hasil prestasi peserta didik yang tinggi, 

guru harus kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran sehingga penggunaan teknologi 

dalam berbagai bentuk dan jenisnya dapat dipadupadankan 

dengan buku pelajaran sebagai media dan sumber belajar 

dalam proses belajar mengajar. Sementara untuk 

mewujudkan peserta didik aktif, kreatif, dan inovatif, 

pembelajaran yang dibutuhkan adalah pembelajaran yang 

memanfaatkan unsur teknologi dengan tidak meninggalkan 

pola bimbingan langsung dari pengajar dan pemanfaatan 

sumber belajar yang lebih luas. Lebih lanjut, penelitian ini 

menggunakan metode resource based learning, yaitu 

berbagai sarana atau alat yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran sebagai perantara komunikasi dalam 

menyampaikan isi materi pelajaran, contohnya dengan 

menggunakan alat peraga, e-book, LCD dan proyektor, 

laptop, modul, buku pelajaran, dan internet. 
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Namun kenyataan di lapangan masih banyak 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

memvisualisasikan bangun ruang dan memahami rumus 

luas permukaan serta rumus volume pada materi dimensi 

tiga. Padahal materi ini sudah pernah diberikan di jenjang 

pendidikan sebelumnya. Hal ini disebabkan pada saat 

peserta didik belajar di kelas kurang aktif, kurang kreatif, 

dan enggan untuk mencari sumber belajar sehingga 

kemampuan peserta didik pada pokok bahasan dimensi tiga  

masih rendah. Penelitian terdahulu oleh Etty Demak H 

Sitanggang menyebutkan bahwa terdapat perbedaan antara 

efektifitas metode resource based learning dan metode 

diskusi pada hasil belajar Biologi materi Ekosistem kelas X 

MA Al-Khairiyah yaitu “Penggunaan metode resource 

based learning lebih tinggi daripada hasil belajar dengan 

metode diskusi.” Kemudian hasil penelitian Aryo Putro 

menyebutkan bahwa “Penerapan metode pembelajaran 

resource based learning dapat meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran yang meliputi keaktifan, kreativitas, 

rasa senang belajar, dan hasil belajar siswa dilakukan 

melalui pencarian materi ajar oleh siswa menggunakan 

lembar kerja siswa (LKS) dari aneka sumber selanjutnya 

implementasi dalam proses pembelajaran di kelas melalui 

proses diskusi.” Berdasarkan uraian pada bagian 

sebelumnya maka peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Kompetensi Materi 

Dimensi Tiga dengan Resource Based Learning 

Menggunakan Miniatur Bangun Ruang”.  

Rumusan masalah yang dikaji pada penelitian ini 

adalah bagaimana penerapan resource based learning 

menggunakan miniatur bangun ruang mampu 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik pada 

materi dimensi tiga kelas XI AP SMK Negeri 1 Batealit 

Jepara? Sementara tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kompetensi materi dimensi tiga melalui 

penerapan resource based learning menggunakan miniatur 
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bangun ruang pada peserta didik kelas XI AP SMK Negeri 

1 Batealit Jepara dan untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar peserta didik kelas XI SMK N 1 Batealit Jepara 

yang menerapkan pembelajaran resource based learning 

dengan peserta didik yang menerapkan pembelajaran 

konvensional. Manfaat penelitian ini adalah: (1) 

meningkatkan profesionalisme guru, (2) melatih peserta 

didik menggunakan media pembelajaran seperti buku 

pelajaran perpustakaan, internet, dan alat peraga sebagai 

sumber belajar, dan (3) sebagai bahan referensi model 

pembelajaran bagi guru mata pelajaran di SMK Negeri 1 

batealit Jepara. 

B. Pembahasan 

1. Teori-Teori yang Relevan 

a. Sumber Belajar dan Alat Peraga 

Sumber belajar adalah segala yang bisa 

dimanfaatkan untuk kepentingan proses belajar 

mengajar baik langsung maupun tidak langsung 

(Sudjana 2007, 76). Sumber belajar itu terdiri dari 2 

macam yaitu: sumber belajar yang dirancang 

(learning resources by design) dan sumber belajar 

yang dimanfaatkan (learning resources by 

utilization). Sumber belajar diklasifikasikan sebagai 

berikut: (1) sumber belajar tercetak, (2) sumber 

belajar noncetak, (3) sumber belajar yang 

berbentuk fasilitas, (4) sumber belajar yang berupa 

kegiatan, dan (5) sumber belajar berupa lingkungan 

di masyarakat. Dalam penelitian ini, peserta didik 

menggunakan sumber belajar buku pelajaran, objek 

nyata, kerja kelompok, observasi, perpustakaan, 

dan internet. Alat peraga merupakan benda-benda 

konkrit sebagai model dan ide-ide matematika dan 

untuk penerapannya. Menurut Bruner dalam Dahar 

(Sugiarto 2007, 9) bahwa dalam proses 

pembelajaran matematika sebaiknya peserta didik 
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diberi kesempatan mengkreasikan benda-benda 

konkret sebagai alat peraga yang dirancang secara 

khusus agar dapat memahami suatu konsep 

matematika. Oleh karena itu betapa pentingnya 

pemanfaatan benda-benda konkret sebagai alat atau 

benda-benda yang ada dilingkungan sekitar kita 

sebagai media dalam pembelajaran matematika. 

Dalam penelitian ini peserta didik membuat alat 

peraga “miniatur bangun ruang” untuk 
memudahkan analisis pemahaman dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga tercipta kualitas komunikasi 

dan transfer ilmu antara peserta didik dalam suatu 

kelompok dengan bimbingan guru. 

b. Resource Based Learning 

Pembelajaran resource based learning 

merupakan pembelajaran yang dirancang untuk 

memudahkan peserta didik dalam mengatasi 

keterampilan peserta didik dengan keluasan 

dan keanekaragaman sumber-sumber informasi 

yang dapat dimanfaatkan untuk belajar. 

Pembelajaran resource based learning adalah 

pembelajaran yang menggunakan sarana atau alat 

dalam proses pembelajaran oleh guru sebagai 

perantara komunikasi dalam menyampaikan isi 

materi pelajaran (Nasution 1995, 18). Tujuan 

pembelajaran adalah: (1) merangsang daya 

penalaran dan kreativitas peserta didik, (2) 

meningkatkan motivasi, keaktifan dan 

mengembangkan rasa percaya diri peserta didik 

dalam belajar, dan (3) memberikan kesempatan 

proses bersosialisasi kepada peserta didik untuk 

mendapatkan dan memperkaya pengetahuan 

dengan menggunakan alat, narasumber atau tempat. 

Langkah-langkah pelaksanaan resource based 

learning adalah sebagai berikut: (1) memberikan 

alasan yang kuat kepada peserta didik tentang 
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kenapa harus mengumpulkan suatu informasi 

tertentu, (2) merumuskan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Tujuan pembelajaran ini tentu saja 

harus menuntut kemampuan untuk menganalisis, 

sintesis, mengevaluasi dan bahkan mecipta, (3) 

mengidentifikasi informasi seperti apa saja yang 

penting dikuasai anak melalui proses inquiry 

learning yang dilakukan dengan berbasis aneka 

sumber, (4) pastikan bahwa sumber-sumber belajar 

yang potensial telah tersedia, dipersiapkan dengan 

baik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 

(5) menentukan bagaimana peserta didik akan 

mendemonstrasikan hasil belajarnya, (6) 

menentukan bagaimana informasi yang diperoleh 

peserta didik dikumpulkan, apakah melalui lembar 

pengamatan, rekaman audio, rekaman video, 

catatan lapangan, dan jangan lupa diberikan batas 

waktu untuk setiap langkahnya, dan (7) 

menentukan alat evaluasi untuk mengukur 

keberhasilan proses dan penyajian hasil belajar 

mereka. 

c. Kerangka Berpikir 

Pemilihan model pembelajaran mempunyai 

peran penting dalam proses pembelajaran, karena 

menjadi salah satu komponen penentu keberhasilan 

belajar yang dicapai oleh peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan guru 

untuk memilih dan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat akan menentukan hasil 

belajar peserta didik. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan kerjasama dan hasil belajar peserta 

didik adalah model pembelajaran resourse based 

learning menggunakan alat peraga. Sebagian besar 

peserta didik XI SMK Negeri 1 Batealit masih 

mengalami kesulitan dalam belajar matematika 
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khususnya materi dimensi tiga. Kesulitan dalam 

membedakan dan mengindentifikasi berbagai 

macam bangun ruang mengakibatkan berdampak 

pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Untuk 

itu diperlukan adanya visualisasi dengan alat 

peraga. Pembelajaran matematika secara 

konvensional lebih banyak menekankan pada 

metode ceramah, sehingga kurang mampu 

merangsang peserta didik untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Untuk itu perlu 

diadakan pemilihan terhadap strategi pembelajaran 

yang tepat dalam pembelajaran matematika. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan guru adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran baru (inovatif). 

Model pembelajaran resource based 

learning menggunakan alat peraga “miniatur 
bangun ruang” menekankan pada keterlibatan 

peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 

sedangkan guru berfungsi sebagai narasumber dan 

fasilitator. Dalam pelaksanakan pembelajaran 

resource based learning melalui beberapa tahap 

seperti mengorganisasikan ke dalam kelompok 

kerja, merencanakan tugas dalam kelompok, 

mengumpulkan dan mengidentifikasi informasi, 

mempersiapkan laporan akhir, menyajikan laporan 

akhir (mempresentasikan), dan evaluasi. 

Berdasarkan hal tersebut, diharapkan melalui model 

pembelajaran resource based learning dengan alat 

peraga miniatur dimensi tiga dalam pembelajaran 

matematika khususnya materi dimensi tiga peserta 

didik mampu bersaing, aktif, kreatif, inovatif, dan 

berinteraksi dengan masyarakat serta dapat 

mencapai hasil belajar yang maksimal. 

d. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka 
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berpikir yang telah disampaikan diatas, hipotesis 

tindakan dalam penelitian ini adalah: (1) 

pembelajaran resource based learning 

menggunakan alat peraga miniatur bangun ruang 

mampu meningkatkan hasil belajar matematika 

peserta didik pada materi dimensi tiga, (2) 

pembelajaran resource based learning 

menggunakan alat peraga miniatur bangun ruang 

mampu meningkatkan ketuntasan belajar 

matematika peserta didik pada materi dimensi tiga, 

dan (3) terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

matematika yang menerapkan resource based 

learning dengan pembelajaran matematika yang 

menerapkan metode konvensional di kelas XI AP 

SMK Negeri 1 Batealit Jepara. 

2. Metode Penelitian 

a. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model desain 

eksperimental semu (quasi experimental designs) 

yaitu metode yang tidak memungkinkan peneliti 

untuk melakukan pengontrolan penuh. Bentuk 

desain quasi experiment yang dipilih adalah control 

group posttest design yaitu pengkontrolan secara 

acak dengan tes hanya diakhir perlakuan. Untuk 

pelaksanaannya diperlukan dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen adalah kelompok siswa yang 

diajar dengan menerapkan pembelajaran  resource 

based learning dan kelompok kontrol adalah 

kelompok siswa yang dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

 

Gambar 1. Desain Eksperimental Semu Group Posttest 

 

(R) E   XE   Y 

(R) K   XK   Y 
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Keterangan:  

R : Proses pemilihan subjek secara random 

E : Kelompok eksperimen     

K : Kelompok kontrol 

Y : Posttest 

X : Perlakuan 

Langkah yang dilakukan sebelum 

memberikan posttest adalah melakukan proses 

pembelajaran pada kelas eksperimen dalam bentuk 

variabel bebas untuk kemudian dilihat pengaruhnya 

terhadap variabel terikat. 

b. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI SMK Negeri 1 Batealit Jepara. 

Sementara sampelnya adalah peserta didik kelas XI 

AP1 sebagai kelompok kontrol dan kelas XI AP2 

sebagai kelompok eksperimen. Kelas XI AP1 

memiliki jumlah 36 siswa yang terdiri dari 8 siswa 

laki-laki dan 28 siswa perempuan, sedangkan kelas 

XI AP2 memiliki jumlah 36 siswa yang terdiri dari 

7 siswa laki-laki dan 29 siswa perempuan. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan cluster random sampling yaitu 

pengambilan sampel secara berkelompok dengan 

merandom ketujuh kelas tersebut, kemudian 

hasilnya terpilih satu kelas sebagai kelompok 

eksperimen dan satu kelas lagi sebagai kelompok 

kontrol. 

c. Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran resource based learning dan variabel 

terikatnya adalah tes hasil belajar pada materi 

dimensi tiga. 
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d. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah dengan tes tertulis dan 

nontes yang berupa jurnal guru, dokumentasi, dan 

observasi. Instrumen tes evaluasi terlebih dahulu 

diujikan di kelas diluar penelitian yaitu kelas XI 

Tata Boga dengan jumlah peserta didik 27 siswa 

perempuan. Hasilnya kemudian diuji validitas, uji 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

e. Uji Validitas 

Untuk mengetahui validitas item digunakan 

rumus korelasi product moment. 

                                          
Keterangan:    :  skor yang dicari validitasnya        :  skor total      :  jumlah kuadrat skor butir soal           :  jumlah subyek       :  jumlah kuadrat skor total     :  perkalian antara skor butir soal dan skor total       :  koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y  

Uji validitas instrumen dilakukan untuk 

membandingkan hasil perhitungan     dengan        pada taraf signifikansi 5% dan       . 

Jika diperoleh             maka data tersebut 

valid, dan jika            maka data tidak valid. 

Berdasarkan analisis validitas, dari 8 butir soal 

uraian yang diujicobakan, semuanya layak untuk 

dipakai dengan kriteria valid. 
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f. Uji Reliabilitas 

Rumus yang digunakan untuk mengetahui 

reliabilitas tes berbentuk uraian adalah rumus 

Alpha sebagai berikut: 

                       

Keterangan:      : reliabilitas yang dicari                           : banyaknya item     : jumlah varians skor tiap-tiap item                      : varians total 

Sebenarnya tidak terdapat suatu ukuran 

yang pasti mengenai koefisien reliabilitas, koefisien 

reliabilitas sebesar 0,5 sudah menunjukkan bahwa 

tes tersebut memiliki reliabilitas yang kurang baik, 

sedangkan koefisien reliabilitas antara 0,7–0,8 

cukup tinggi untuk suatu penelitian dasar. 

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas, diperoleh           maka dari 8 butir soal yang valid 

tersebut memiliki derajat reliabilitas baik. 

g. Uji Taraf Kesukaran 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal 

tes maka dilakukan uji dengan menggunakan 

rumus:         

Keterangan :  

P : indeks kesukaran 

B   : jumlah skor siswa yang menjawab benar pada 

setiap item 
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JS : jumlah skor siswa maksimum suatu item x 

jumlah peserta 

Klasifikasi indeks kesukaran adalah : 0,00 <   ≤ 0,30 untuk soal sukar; 0,30 <   ≤ 0,70 untuk 

soal sedang; 0,70 <   ≤ 1,00 untuk soal mudah. 

Berdasarkan analisis taraf kesukaran, dari 8 butir 

soal uraian yang diujicobakan 6 soal dengan 

kategori soal mudah yaitu soal nomer 1, 2, 4, 6, 7, 8 

dan 2 soal dengan kategori sedang yaitu nomer 3, 5. 

h. Uji Daya Pembeda 

Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir 

soal digunakan rumus :                        
Keterangan:  

Dp : daya pembeda     

A : jumlah skor kelompok atas 

B : jumlah skor kelompok bawah    

N : jumlah peserta didik 

Smaks : skor tertinggi setiap soal uraian 

Smin : skor terendah setiap soal uraian  

Klasifikasi daya pembeda: 

Dp    ≤  0,00 : jelek sekali   

0,00 < Dp ≤ 0,20 : jelek 

0,20 < Dp ≤ 0,40 : cukup   

0,40 < Dp ≤ 0,70 : baik 

0,70 < Dp ≤ 100  : sangat baik  

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda, 

diperoleh dua soal mempunyai kriteria soal 

diterima dan diperbaiki yaitu no 1, 6 dan enam soal 

mempunyai kriteria sangat baik yaitu no 2, 3, 4, 5, 

7, dan 8. 
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i. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi mengenai normal atau 

tidaknya distribusi skor tes yang diperoleh siswa 

dengan     data berdistribusi normal dan     data 

tidak berdistribusi normal.           

                
    

Keterangan:  

s : simpangan baku                             :  hasil penelitian    : hasil yang diharapkan                      : rumus Chi-Kuadrat 

Kriteria pengujiannya adalah    diterima 

jika                   , dengan taraf α = 5% dan       –   . 

j. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian 

berasal dari kondisi yang sama atau homogen. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 :      =     , artinya kedua kelas mempunyai 

varians sama 

H1 :           , artinya kedua kelas tidak 

mempunyai varians sama. 
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F = 
                     

                 

Keterangan:       : varians data,                            : data ke- i     : rata-rata                                          : jumlah sampel 

Kriteria H0 ditolak jika               , 
artinya varians kedua kelompok sampel berbeda 

dengan taraf signifikan (α) sebesar 5%. 

k. Uji Hipotesis (Uji t) 

 Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan signifikan atau tidak 

antar variabel. Merumuskan Hipotesis            

yang artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata 

nilai peserta didik yang pembelajarannya dikenai 

menggunakan resource based learning dengan 

peserta didik yang dikenai pembelajaran 

konvensional dengan alat peraga miniatur bangun 

ruang pada materi dimensi tiga dan            

yang artinya terdapat perbedaan rata-rata nilai 

peserta didik yang pembelajarannya dikenai 

menggunakan resource based learning dengan 

peserta didik yang dikenai pembelajaran 

konvensional. Untuk menentukan nilai uji statistik 

yaitu dengan mencari        , maka digunakan 

rumus:                           
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Keterangan:         : nilai rerata kelas eksperimen           : nilai rerata kelas kontrol       : varians kelas eksperimen                            : varians kelas kontrol    : jumlah siswa kelas eksperimen      : jumlah siswa kelas control   : simpangan baku 

Kriteria penerimaan H0 adalah jika                             dengan               dan taraf signifikan (α) sebesar 5%. 

3. Hasil Penelitian 

a. Uji normalitas 

Pada uji Liliefors kriteria pengujian 

normalitas adalah terima    jika         kurang 

dari        atau diterima jika    jika         lebih 

dari       . Dengan diterimanya    maka data 

penelitian berasal dari populasi berdistribusi 

normal.  

Tabel 1. Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika 

 

 

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa          untuk kelas eksperimen adalah 0,075, 

sedangkan kelas kontrol         sebesar 0,083. Ltabel-

nya berdasarkan tabel Liliefors dengan perhitungan 

n ≥ 30 dan  = 5% menggunakan rumus 
       , 

Kelas n α                Keputusan 

Eksperimen 37 0,05 0,075 0,143 Kedua kelas 

berdistribusi normal Kontrol 38 0,05 0,083 0,143 



75|PENINGKATAN KOMPETENSI DIMENSI TIGA DENGAN RBL 

Nunuk Sulistyaningrum Suprapto 

 

sehingga dapat diketahui nilai Ltabel adalah 0,143. 

karena, nilai Ltabel > Lhitung, maka hasil belajar 

matematika sebelum tindakan berdistribusi normal. 

Tabel 2. Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika 

 Faktor 

Kolmogorov-

Smirnov(a) 
Shapiro-Wilk 

Statistic dk Sig. Statistic dk Sig. 

Nilai 

UTS 

Genap 

Eksperimen ,108 37 ,200* ,944 37 ,061 

Kontrol ,114 38 ,200* ,944 38 ,055 

Kriteria pengujian normalitas uji 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk adalah 

terima    jika signifikansi yang diperoleh lebih 

besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan. Dari 

Tabel 2, hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh 

taraf signifikansi 0,200 untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol  sedangkan uji Shapiro-Wilk 

diperoleh taraf signifikansi 0,61 untuk kelas 

eksperimen dan 0,055. Hasil uji Kolmogorov-

Smirnov dan uji Shapiro-Wilk menunjukkan taraf 

signifikansi yang  lebih besar daripada taraf 

signifikansi uji (α) yang ditetapkan sebesar 0,05 
sehingga  kedua data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Kriteria pengujian uji t adalah terima    

jika thitung kurang dari ttabel, dengan diterimanya    

maka dalam data penelitian berasal dari populasi 

yang mempunyai varians yang sama atau homogen. 

Tabel 3. Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika 

Statistik Deskriptif Eksperimen Kontrol 

Mean 65,135 65,657 

Variance 584,009 612,393 

Observations 37 38 

Pooled Variance 598,396 
 

Hypothesized Mean Difference 0 
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dk 73 
 

t Stat -0,093 
 

P(T<=t) one-tail 0,463 
 

t Critical one-tail 1,666 
 

P(T<=t) two-tail 0,927 
 

t Critical two-tail 1,993 
 

Dari Tabel 3, dapat diketahui bahwa thitung 

sebesar -0,093 dan kelas ttabel sebesar 1,993. Karena 

nilai ttabel > thitung, maka hasil belajar matematika 

sebelum tindakan mempunyai varians yang 

homogen. 

Tabel 4. Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika 

Levene Statistic dk1 dk2 Sig. 

,127 1 73 ,723 

Analisis SPSS menggunakan uji One Way 

ANOVA didasarkan perbandingan rata-rata (based 

on mean), kehomogenan dipenuhi jika diperoleh 

hasil taraf signifikansi lebih besar dari pada taraf 

signifikansi yang ditetapkan. Dari Tabel 4 

diperoleh signifikansi sebesar 0,723 lebih besar dari 

signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05. 

Oleh karena itu data penelitian diatas berasal dari 

sampel yang sama/ homogen. 

c. Data Evaluasi I dan II 

Berikut adalah tabel data hasil belajar 

matematika pada evaluasi I dan evaluasi II. 

Tabel 5. Data Hasil Belajar Matematika Evaluasi I 

Statistik Deskriptif 
Eksperimen 

(AP2) 

Kontrol 

(AP1) 

Jumlah Siswa 37 38 

Nilai Total 2765 2420 

Nilai Tertinggi 100 100 

Nilai Terendah 30 30 

Median 85 75 

Modus 85 80 
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Mean 75,73 63,68 

Varians 488,81 553,63 

Standar Deviasi 22,11 23,53 

Siswa Tuntas 26 21 

Siswa Belum Tuntas 11 16 

Persen Ketuntasan Klasikal 70,27 55,26 

 

Tabel 6. Data hasil belajar matematika Evaluasi II 

Statistik Deskriptif 
Eksperimen 

(AP2) 

Kontrol 

(AP1) 

Jumlah Siswa 37 38 

Nilai Total 3324 2741 

Nilai Tertinggi 100 100 

Nilai Terendah 58 42 

Median 92 75 

Modus 100 75 

Mean 90 72 

Varians 133,03 204,77 

Standar Deviasi 11,53 14,31 

Siswa Tuntas 35 22 

Siswa Belum Tuntas 2 16 

Persen Ketuntasan Klasikal 94,59 57,89 

Dari Tabel 5 dan Tabel 6 dapat dilihat 

bahwa siswa kelas XI AP2 yang tuntas belajar lebih 

banyak daripada siswa kelas XI AP1 hal ini 

menunjukkan pembelajaran pembelajaran dengan 

metode resource based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dibanding dengan 

pembelajaran konvensional. 

d. Uji Hipotesis 

Hasil perhitungan menggunakan uji t pada 

taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk) 

diperoleh thitung= 2,10 untuk evaluasi I dan thitung = 

5,91 untuk evaluasi II dengan harga ttabel        ) = 1,64. 

Tabel 7.  Uji Hipotesis Hasil Evaluasi I dan Evaluasi II 

Evaluasi dk α t hitung 
t 

tabel 

p 

hitung Keputusan 

Ulangan Harian 75 0,05 2,1 1,64 0,02 Terima H1 
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UKK/UAS Genap 75 0,05 5,91 1,64 0,00 

Dari data Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai 

thitung > ttabel serta nilai p = 0,02 untuk evaluasi I dan 

p = 0,00 untuk evaluasi II lebih kecil dari nilai 

signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan    ditolak dan    diterima 

dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan 

terdapat perbedaan rata-rata antara kelas 

eksperimen dan rata-rata kelas kontrol sehingga 

dapat disimpulkan rata-rata hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran matematika yang 

menerapkan resource based learning lebih tinggi 

daripada pembelajaran matematika yang 

menerapkan metode konvensional di kelas XI SMK 

Negeri 1 Batealit Jepara.  

Tabel 8.  Uji t Hasil Evaluasi I dan Evaluasi II  

E 

v 

a 

l 

u 

a 

s 

i 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t dk 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Err

or 

Diff

eren

ce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Upp

er 

I 

 

Equal 

variances 

assumed 

1,67

9 
,199 

2,09

4 
73 ,040 

11,04

552 

5,27

514 

,532

19 

21,5

588

5 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
2,09

6 

72,9

10 
,040 

11,04

552 

5,27

070 

,540

80 

21,5

502

4 

II 

Equal 

variances 

assumed 

1,12

5 
,292 

-

5,89

0 

73 ,000 

-

17,70

6 

3,00

6 

-

23,6

97 

-

11,7

15 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

5,90

7 

70,5

61 
,000 

-

17,70

6 

2,99

7 

-

23,6

83 

-

11,7

29 



79|PENINGKATAN KOMPETENSI DIMENSI TIGA DENGAN RBL 

Nunuk Sulistyaningrum Suprapto 

 

Dari Tabel 8 dapat dilihat nilai signifikansi 

untuk evaluasi I sebesar 0,040 dan nilai signifikansi 

untuk evaluasi II sebesar 0,00 kurang dari taraf 

signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan    ditolak dan    diterima. Hal 

ini menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata 

antara kelas eksperimen dan rata-rata kelas kontrol 

sehingga dapat disimpulkan rata-rata hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran matematika yang 

menerapkan resource based learning lebih tinggi 

daripada pembelajaran matematika yang 

menerapkan metode konvensional di kelas XI SMK 

Negeri 1 Batealit Jepara. 

C. Simpulan 

Hasil belajar peserta didik kelas XI SMK N 1 

Batealit Jepara meningkat setelah menerapkan model 

pembelajaran resource based learning menggunakan alat 

peraga miniatur bangun ruang dimensi tiga. Hal ini 

berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa              dan             dengan taraf signifikan 5%, 

sehingga         lebih besar dari        (5,91 > 1,64). 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan pembelajaran 

tersebut dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran 

matematika pada pokok bahasan lain dan pada jenjang 

pendidikan yang lain. 
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